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Abstrack: In general, in-depth study of women's fiqh is still limited to the introduction and has not been deeply 

conveyed in the family environment, as well as during fiqh lessons in class is still limited to the introduction, this 

is due to the limited time given by the school. Coupled with an environment that does not support the study of 

women's fiqh. The aim of this research is to find out: (1) What is the process learning of the book Uyunul Masa-

il Lin Nisa at Al-Azhar Islamic Middle School, Kediri? (2) How is the evaluation of learning about the study of 

the book Uyunul Masa-il Lin Nisa in strengthening the religiosity of students at Al-Azhar Islamic Middle School 

Kediri? This research is research using a qualitative approach and descriptive research type. Data collection 

techniques use observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques include; data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research are: (1) The process learning 

of the book Uyunul Masa-il Lin Nisa starting from the learning methods chosen include discussion, lecture and 

question and answer methods as well as the subject matter presented. (2) In evaluation, teachers use evaluation 

models in oral and written form. Teachers assess students' understanding of the concepts in the Uyunul Masa-il 

Lin Nisa book, practical assignments given by subject teachers and students' ability to apply these teachings in 

everyday life as well as students' skills in compiling and conveying thoughts. related to the book. 
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Abstrak: Secara umum pengkajian secara mendalam tentang fiqih wanita masih sebatas pengenalan dan belum 

mendalam disampaikan di dalam lingkungan keluarga, demikian pada jam pelajaran fiqih di kelas masih sebatas 

pengenalan, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang diberikan oleh sekolah. Ditambah dengan lingkungan 

yang tidak mendukung untuk mempelajari fiqih wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana 

proses pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa di SMP Islam Al Azhar Kediri? (2) Bagaimana evaluasi 

pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa dalam memperkuat religiusitas siswa di SMP Islam Al-Azhar Kediri? 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

meliputi; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Proses 

pembelajaran kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa dimulai dari metode pembelajaran yang dipilih meliputi metode 

diskusi, ceramah dan tanya jawab serta materi pelajaran yang disampaikan. (2) Dalam evaluasi, guru 

menggunakan model evaluasi dalam bentuk lisan dan tulisan. Guru menilai pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep yang ada di dalam kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa, tugas praktek yang diberikan oleh guru mata pelajaran 

dan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta ketrampilan 

siswa dalam menyusun dan menyampaikan pemikiran yang berkaitan dengan kitab tersebut. 

 

Kata Kunci: Penguatan, Religiusitas, Uyunul Masa-il Lin Nisa. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Relli lgilusi ltas atau kelbelragamaan melmi lli lki l pelran yang sangat pelnti lng dalam 

kelbelrlangsungan tatanan hi ldup manusila. Dalam melnuju kelrelli lgi lusi ltasan belragama i lni l, usaha 

yang pelrlu di llakukan adalah bagai lmana cara melnelmpatkan pelngeltahuan kelagamaan pada 

posi lsil yang foundamelntal-substansi lal (Stark Rodney, Glock, dan Charles Y, 1969). 

Relli lgilusi ltas ti ldak hanya di llilhat dari l si lsi l ri ltual i lbadah saja, mellai lnkan cara belrsuci l yang di lni llai l 

selbagai l basi lc ri ltual melnjadi l faktor utama dalam relli lgi lusiltas (Siti Suwaibatul Aslamiyah and 

Aidatul Fitriyah, 2018). 

https://doi.org/10.59841/intellektika.v3i1.2031
mailto:wulandariyulia308@gmail.com
mailto:moh.turmudi59@gmail.com
mailto:3hamsya.2016@gmail.com
mailto:wulandariyulia308@gmail.com


 
 

Penguatan Religiusitas Peserta Didik Melalui Kajian Kitab Uyunul Masa-Il Lin Nisa di SMP Islam Al-Azhar Kediri 
 

46 INTELLEKTIKA - VOLUME.3, NOMOR.1, TAHUN 2025  
 

 

Dalam Ilslam, relmaja wani lta yang tellah melngalami l melnstruasi l di lkatelgori lkan selbagai l 

orang yang sudah bali lg. Selselorang yang sudah bali lg belrarti l di la tellah delwasa dan tellah di lbelbani l 

hukum dari l selti lap pelrbuatannya. Dalam hal i lni l wani lta yang tellah bali lg sudah selmelsti lnya 

melngeltahui l hukum-hukum syara` yang di lbelbankan kelpada di lri lnya dalam selti lap pelrbuatan 

selpelrti l waji lb, sunnah, haram, makruh dan mubah. Untuk i ltu, para relmaja wani lta (musli lmah) 

pelrlu melmahami l dan melngeltahui l i llmu fi lqi lh pada umumnya dan i llmu fi lqi lh wani lta pada 

khususnya (Tri Ratna Dewi Et Al, 2021). Para muslilmah pelrlu melmpellajari l fi lqi lh wani lta 

di lkarelnakan dalam i llmu telrselbut telrdapat pelnjellasan melngelnai l hukum-hukum yang 

di lkelcuali lkan bagi l wani lta. Selmi lsal hukum shalat bagi l wani lta yang seldang hai ld dan i lsti lhadlah 

i ltu bagai lmana dan lai ln selbagai lnya (LBM-PPL, 2006). 

Namun pada kelnyataannya, pelngkaji lan selcara melndalam telntang fi lqi lh wani lta pada 

umumnya masi lh selbatas pelngelnalan dan bellum melndalam di lsampai lkan di l dalam li lngkungan 

kelluarga, delmi lki lan pada jam pellajaran fi lqi lh di l kellas masilh selbatas pelngelnalan, hal i lni l 

di lkarelnakan keltelrbatasan waktu yang di lbelri lkan olelh selkolah. Di ltambah dalam pelrgaulan 

selhari l-hari l masi lh telrdapat pelselrta di ldi lk yang belrti lngkah laku ti ldak selsuai l delngan tuntunan 

syari l’at selpelrti l mellelpas ji llbab di ltelmpat umum, telrdapat pelselrta di ldi lk yang bellum paham 

melngelnai l keltelntuan syari lat yang belrhubungan delngan wani lta selpelrti l ji lka tellah sellelsai l hai ld, 

pelselrta di ldi lk ti ldak melnyelgelrakan belrsuci l delngan mandi l belsar. Telrdapat belbelrapa pelselrta di ldi lk 

yang melnganggap hal telrselbut ti ldak apa-apa ji lka melngulur waktu untuk belrsuci(Sheila Hasina 

Zam zami, 2023). 

Melngi lngat pelmbahasan telrkai lt fi lqi lh wani lta i lni l sangat pelnti lng, dan problelm pelndi ldi lkan 

agama Ilslam yang ada di l selkolah saat i lnil sangat mi lri ls yang pada dasarnya pelmahaman hai ld, 

ni lfas dan i lstilhadloh di lmana-mana mulai l jelnjang selkolah dasar sampai l selkolah melnelngah 

pelmbahasan selputar darah hanya selbatas mi lni lmal maksi lmal umumnya darah kelluar, umumnya 

masa suci l, ti ldak ada pelnjabaran hukumnya (Sindi Nur Maulida, 2022). Padahal hal i lni l 

belrpelngaruh telrhadap kelabsahan i lbadah selhari l-hari l. Ji lka sudah masuk pada ranah hai ld, wani lta 

yang harus bellajar selndi lri l, ti ldak bi lsa melngandalkan kelfahaman orang lai ln karelna wani lta 

selndi lri l yang melngeltahui l darahnya selhi lngga wani lta juga yang harus melngeltahui l i llmunya 

(Mohammad Mustari, 2021). 

Pelnguatan dalam hal i lni l yai ltu usaha guru dalam melnguatkan, melmantapkan atau 

melnelguhkan ni lkai l-ni llai l kelagamaan yang ada pada pelselrta di ldi lk. Selsuatu yang di lkuatkan i ltu 

relli lgi lusi ltas yang di lmilli lki l olelh pelselrta di ldi lk. Pelnguatan (Reli lnforcelmnelnt) di llakukan guru 

mellalui l kelgi latan Pelndi ldi lkan dan pelngajaran selcara telpat yang belrdasarkan pada pri lnsi lp-pri lnsi lp 

pelngubahan. Delngan pelnguatan yang di llakukan guru posi ltilf yang selcara kumulati lf dan silnelrgi ls 
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melnunjang kelaakti lfan si lswa pelncapai lan tujuan pelndi ldi lkan dan pelnanaman ni llai l-ni llai l relli lgi lus 

(Agus Wibowo, 2015). Guru harus mampu melmbuat suasana di lkellas melnjadi l lelbi lh akti lf dan 

krelati lf delngan melnggunakan meltodel-meltodel pelmbellajaran yang sudah ada (Isna Muhimatur 

Rohmah, 2021). 

Ki ltab Uyunul Masa-i ll Li ln Ni lsa melrupakan selbuah ki ltab ri lngkasan yang melmbahas 

masalah fi lki lh pelrelmpuan delngan telma utama di lma' al-mar'ah khususnya hai ld. Hai ld melnjadi l 

sunatullah bagi l kaum hawa seljak zaman manusi la pelrtama di lci lptakan. Hai ld yang telrjadi l pada 

pelrelmpuan melmbelri lkan i lmplilkasi l pada aspelk ta'abudi l (i lbadah) yang di llakukannya. 

Pelrelmpuan yang seldang melngalami l hai ld ti ldak dapat mellaksanakan i lbadah salat, melmbaca al-

Qur'an, i l'ti lkaf, dan lai lnnya. Hukum-hukum telrselbut muncul dilkarelnakan adanya hai ld yang 

telrjadi l pada selorang pelrelmpuan (Sayyid Abu Bakar Muhammad Utsman Syatho Ad-Dimyath 

As-Syafii`i). 

Ki ltab Uyunul Masa-i ll Li ln Ni lsa melrupakan ki ltab telrjelmah yang di lkarang olelh LBM 

PPL (Lajnah Batsul Masai ll Madrasah Hi ldayatul Mubtadil-i leln Pondok Pelsantreln Li lrboyo). 

Ki ltab Uyunul Masa-i ll Li ln Ni lsa belri lsi l telntang sumbelr rujukan pelrmasalahan wani lta yang 

belrasal dari l kumpulan ki ltab fi lki lh. Ki ltab i lni l telrdi lri l dari l VIl BAB, yai ltu Bab Il melmbahas telntang 

hai ld, Bab IlIl melmbahas telntang Mellahi lrkan, Bab IlIlIl melmbahas telntang Ni lfas, Bab IlV 

melmbahas telntang Hukum yang belrkai ltan delngan hai ld dan nilfas, Bab V melmbahas telntang 

Ilsti lhadloh dan Bab VIl Thoharoh. Bagi lan akhi lr melnampi llkan hasi ll pollilng dan pelnutup. 

Untuk melnguatkan relli lgi lusi ltas pelselrta di ldi lk guru harus melmpelrsi lapkan meltodel bellajar 

yang elfelkti lf selsuai l goals dari l matelri l pellajaran. Meltodel pelmbellajaran adalah cara atau stratelgi l 

yang di lgunakan guru untuk mellakukan prosels pelmbellajaran di l kellas, telrutama dam kontelks 

transfelr knowleldgel dan transfelr of valuels. Meltodel telrselbut melmbantu guru untuk 

melngopti lmalkan prosels pelmbellajaran selhi lngga kompeltelnsi l yang di lrelncanakan dapat telrcapai l 

delngan maksi lmal (Zurinal Z dan Sayuti Wahdi, 2006). 

Pelndapat selnada di lkelmukakan olelh Djamarah, meltodel pelmbellajaran adalah suatu cara 

yang di lgunakan untuk melncapai l tujuan yang lelbi lh dilteltapkan. Dalam kelgi latan bellajar 

melngajar, meltodel di lpelrlukan olelh guru agar pelnggunannya belrvari lasi l selsuai l yang i lngi ln 

di lcapai l seltellah pelngajaran belrakhi lr (Djamarah, 2008). 

Elvaluasi l dapat di larti lkan selbagai l prosels yang di lgunakan untuk melngukur, melni llai l dan 

melnganali lsi ls prosels dari l hasi ll pelmbellajaran. Oelmar Hamali lk selbagai lmana di lkuti lp olelh 

Rohmad, bahwa elvaluasi l melrupakan kelgi latan yang telrelncana untuk melngeltahui l keladaan suatu 

objelk delngan melnggunakan i lnstrumelnt dan hasi llnya di lbandi lngkan delngan tolok ukur untuk 

melmpelrolelh kelsi lmpulan (Rohmad, 2017). 
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Anas Sudi lono melnjellaskan dalam bukunya, tujuan elvaluasi l pelmbellajaran yai ltu: 

melni llai l kelmajuan pelselrta di ldi lk melngukur selbelrapa jauh pelselrta di ldi lk melncapai l tujuan 

pelmbellajaran yang di lteltapkan, melmbelri lkan umpan bali lk yang konstrukti lf kelpada pelselrta di ldi lk 

dan guru untuk melmpelrbai lki l meltodel pelngajaran dan stratelgi l bellajar dan melngi ldelnti lfi lkasi l 

kelkuatan dan kellelmahan kuri lkulum yang di lgunakan dalam pelndi ldi lkan (Anas Sudiono, 2005). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penguatan Religiusitas 

Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, 

seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang 

dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh 

pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam (M. Amin 

Abdullah, 2022). 

Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama secara menyeluruh. Al-

Attas mengatakan, konsep religiusitas Islam yang terlahirkan dari istilah din dalam Islam 

berbeda dengan konsep religiusitas Barat. Secara ringkas istilah din mengandung empat 

makna, yaitu: 

1) Keberhutangan 

2) Kepatuhan 

3) Kekuasaan bijaksana 

Keempat makna ini tali-telami merakit menjadi satu makna yang menunjuk kepada 

iman, kepercayaan-kepercayaan (akidah) dan praktik-praktik ajaran yang dianut oleh 

seorang muslim dalam kehidupannya sehari-hari (kepribadian muslim). Hal senada 

diungkapkan oleh Hawari, ia menyebutkan bahwa religiusitas merupakan penghayatan 

keagamaan dan kedalaman kepercayaan (akidah) yang kemudian diekspresikan dengan 

menjalankan ibadah sehari-hari, berdoa, membaca kitab suci dan menjalani kehidupan 

sehari-hari yang sesuai dengan ajaran keagamaan dan kepercayaannya. 

Fungsi Religuitas 

Fungsi religiusitas tidak akan terlepas dari tantangan dan rintangan yang akan 

dihadapi dari kalangan remaja atau masyarakat umum (Mohammad Takdir Ilahi, 2015). 

Beberapa fungsi religius dalam membentuk karakter seseorang, diantaranya: 

1) Fungsi edukatif 

2) Fungsi penyelamatan 

3) Fungsi pengawasan sosial 
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4) Fungsi kritis 

5) Fungsi memupuk persaudaraan 

6) Fungsi transformatif 

Ciri-Ciri Sikap Religius 

Menurut Stark Dan Glock yang dikutip oleh Mohammad Mustari, terdapat lima ciri-

ciri sikap yang dapat mengembangkan manusia menjadi religius yaitu (Mohammad Mustari, 

2021): 

1) Memiliki komitmen yang kuat terkait dengan perintah dan larangan agama. 

2) Memiliki tekad yang kuat dalam mempelajari ilmu agama. 

3) Aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan. 

4) Menghargai lambang-lambang yang berkaitan dengan agama. 

5) Melihat perspektif agama ketika menentukan pilihan. 

6) Agama dijadikan sebagai sumber pedoman dalam menjalani 

kehidupan. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas ada empat macam, yaitu; Pengaruh 

pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial, faktor pengalaman, faktor 

kehidupan, faktor intelektual (Rois Nafi’ul Umam, 2021). 

Dimensi Religiusitas 

Terdaoat lima dimemsi pada ranah religiusitas. Lima dimensi tersbut diantaranya ialah:  

1) Dimensi ideologi atau keyakinan yaitu ngkatan sejauh mana seseorang menerima hal-

hal yang dogmatik dalam agamanya. 

2) Dimensi ritual atau praktik agama  yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan 

kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. 

3)  Dimensi pengalaman yaitu perasan atau pengalaman keagamaan yang pernah dialami 

dan dirasakan.  

4) Dimensi konsekuensi yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang 

dimotivasu oleh ajaran agamanya di dala kehidupan sosial. 

5) Dimensi inteletual aitu seberapa jauh pengetahuan seseorang tentang ajaran- ajaran 

agamanya, terutama yang ada dalam kitab suci. 
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Deskripsi Kitab Uyunul Masa-i Lin Nisa 

Kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa merupakan sebuah kitab ringkasan yang membahas 

masalah fikih perempuan dengan tema utama dima' al-mar'ah khususnya haid. Haid menjadi 

sunatullah bagi kaum hawa sejak zaman manusia pertama diciptakan. Haid yang terjadi pada 

perempuan memberikan implikasi pada aspek ta'abudi (ibadah) yang dilakukannya. 

Perempuan yang sedang mengalami haid tidak dapat melaksanakan ibadah salat, membaca 

al-Qur'an, i'tikaf, dan lainnya. Hukum-hukum tersebut muncul dikarenakan adanya haid 

yang terjadi pada seorang perempuan. 

Kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa merupakan kitab terjemah yang dikarang oleh LBM 

PPL (Lajnah Batsul Masail Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien Pondok Pesantren Lirboyo). 

LBM-PPL merupakan singkatan dari kumpulan alumni pengurus pondok lirboyo. Kitab 

Uyunul Masa-il Lin Nisa berisi tentang sumber rujukan permasalahan wanita yang berasal 

dari kumpulan kitab fikih. 

Penguatan Religiusitas Peserta Didik Melalui kajian Kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa 

Penguatan religiusitas dalam hal ini yaitu usaha guru dalam menguatkan, 

memantapkan atau meneguhkan nikai-nilai keagamaan yang ada pada peserta didik. Dalam 

proses penguatan religiusitas ini peserta didik dibekali dengan ilmu-ilmu syariat dari kajian 

kitab yang belum tentu didapatkan pada sekolah-sekolah formal lainnya. Metode yang 

digunakan menggunakan ceramah dan tanya jawab, metode ini cukup efisien dalam menarik 

perhatian peserta didik. Peserta didik diwajibkan untuk mencatat waktu haid pertama sampai 

berhentinya darah, tujuannya agar ketika darah keluar melebihi ketentuan dan syarat haid 

dapat diketahui hukumnya. Peserta didik antusias untuk bertanya dikarenakan sebagian 

besar dari mereka telah mengalami menstruasi/haid sehingga pertanyaan mereka tidak jauh 

dari adat atau kebiasaan haid mereka sendiri. Oleh sebab itu dibutuhkan guru yang mempuni 

dalam kajian kitab ini. 

Di SMP Islam Al-Azhar sendiri untuk pelajaran kajian kitab guru didatangkan 

langsung dari alumni pondok pesantren Lirboyo sehingga hal ini mampu memaksimalkan 

pembelajaran kitab uyunul masa-il lin nisa. Dalam pembelajaran kajian kitab uyunul masa-

il lin nisa sangat diperlukan guna meningkatkan kereligiusitasan peserta didik, sebab hal ini 

sangat berpengaruh terhadap keabsahan ibadanya. Banyak materi-materi yang dipelajari 

dalam kitab ini, seperti halnya haid, istihadloh, nifas, wiladah, keputihan dan semua hal 

terkait fikih wanita akan dibahas dalam kajian kitab ini. Untuk itu penulis beranggapan 

bahwa guru harus berupaya semaksimal mungkin agar dapat menguatkan religiusitas peserta 

didik khususnya pada mata pelajaran kajian kitab uyunul masa-il lin nisa. 
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3. METODE PENELITIAN 

Pelnelli lti lan i lnil melnggunakan meltodel kuali ltati lf delskri lptilf delngan telkni lk pelngumpulan data 

mellalui l wawancara, obselrvasi l, dan dokumelntasi l. Penelitian ini menggunakan model penelitian 

deskriptif karena penelitian ini digunakan untuk meneliti suatu kondisi ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Model Moelong yaitu suatu model yang biasanya mengikuti 

pendekatan yang sistematis dan holistic dalam mengumpulkan, menganalisis dan menafsiekan 

data kualitatif (Moelong, 2018). 

Telkni lk anali lsi ls delngan relduksi l data, pelmaparan, pelnari lkan kelsi lmpulan. Pelngelcelkan 

kelabsahan data delngan tri langulasi l. Trianggulasi data merupakan penggabungan atau 

kombinasi dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang berbeda dan sekaligus 

sebagai pembanding atau pengecekan terhadap data tersebut (Sugiyono, 2010). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pembelajaran Kitab Uyunul Masa-il Lin Nisa di SMP Islam Al-Azhar Kediri 

Prosels pelmbellajaran kaji lan ki ltab uyunul masa-i ll li ln ni lsa dil SMP Ilslam Al-Azhar Keldi lri l, 

selbagai l belri lkut: 

1) Meltodel Celramah 

Abuddi ln Nata melngatakan, meltodel celramah adalah pelnyampai lan pellajaran 

yang di llakukan olelh guru pelnuturan atau pelnjellasan li lsan selcara langsung di lhadapan 

pelselrta di ldi lk (Abuddin Nata, 2014). Seli lri lng belrkelmbangnya zaman, meltodel celramah 

i lni l dilkelmas delngan banyak modi lfi lkasi l-modi lfi lkasi l yang dillakukan olelh guru dil SMP 

Ilslam Al-Azhar Keldi lri l. Modi lfi lkasi l telrselbut di lantaranya delngan melnyi lsi lpkan celri lta 

yang belrkai ltan delngan matelri l. 

2) Meltodel Di lskusi l 

Meltodel di lskusi l adalah suatu kelgi latan kellompok dalam melmelcahkan masalah 

untuk melngambi ll kelsi lmpulan. Di lskusil sellalu dilarahkan kelpada pelmelcahan masalah 

yang melni lmbulkan belrbagai l macam pelndapat dan akhi lrnya di lambi ll suatu kelsi lmpulan 

yang di ltelri lma olelh anggota kellompoknya (Zarkasi, 2009). 

Melkani lsmelnya adalah selpelrti l bi lasa guru melmbagi l pelselrta di ldi lk keldalam 

belbelrapa kellompok kelmudi lan pelselrta di ldi lk di lbelri lkan tanggung jawab untuk 

melmaparkan dan melnjellaskan matelri l yang di l li lmpahkan kelpada pelselrta di ldi lk telrselbut 

di l delpan telman-telmannya delngan belrdi lri l di ltelngah-telngah pelselrta di ldi lk yang lai ln, 

kelmudi lan pelselrta di ldi lk yang lai lnnya melndelngarkan selcara selksama pelnjellasan yang 

di lsampai lakan olelh pelselrta di ldi lk telrselbut, kelmudi lan seltellah sellelsai l di lpaparkan dan 
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di ljellaskan para audi lelns di lpelrsi llahkan belrtanya melngelnai l matelri l yang di lsampai lkan, 

seltellah pelselrta di ldi lk melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan yang di llontarkan kelpadanya 

pelmatelri l di lpelrbolelhkan belrtanya bali lk kelpada audi lelns yang lai ln selcara acak guna 

melmpelrtajam i lngatan pelselrta di ldi lk lai lnnya.   

3) Meltodel Tanya Jawab 

Meltodel tanya jawab yang di llakukan di l SMP Ilslam Al-Azhar Keldi lri l di lkelmas 

delngan modell Snow Ball Throwli lng. Meltodel Snowball Throwlilng melrupakan salah 

satu modell pelmbellajaran yang di lkelmbangkan belrdasarkan pelndelkatan kontelkstual 

(CTL). Snowball Throwi lng yang melnurut asal katanya belrarti l “bola salju” dapat 

di larti lkan selbagai l modell pelmbellajaran delngan melnggunakan bola pelrtanyaan daril 

kelrtas yang di lgulung bulat belrbelntuk bola kelmudi lan di llelmparkan selcara belrgi lli lran 

di lantara selsama kellompok (Santi Yunus, 2014). 

Pelnggunaan meltodel tanya jawab yang di lgunakan olelh guru dalam 

pelmbellajaran adalah melnyuruh pelselrta di ldi lknya untuk melbuat selbuah pelrtanyaan 

yang di ltulils dil dalam kelrtas, kelmudi lan di lbelntuk bulat untuk dillontarkan kelpada telman 

yang di lpi llilhnya. Awalnya guru melbelri lkan pelrtanyaan kelpada salah selorang pelselrta 

di ldi lk, kelmudi lan pelselrta di ldi lk yang di ltunjuk olelh guru waji lb melnjawab pelrtanyaan 

yang di lbelri lkan kelpadanya, seltellah sellelsai l melnjawab gi lli lran pelselrta di ldi lk yang 

melnjawab tadi l untuk mellelmparkan pelrtanyaan yang sudah i la tuli ls dan di lbelntuk bola 

kelpada telman yang di lpi lli lhnya, telman yang di lpi lli lhnya ti ldak bi lsa melngellak dan waji lb 

melnjawab pelrtanyaan yang ada di lkelrtas telrselbut, kelmudi lan seltelrusnya belgi ltu sampail 

selmua si lswa melndapat gi lli lran lelmpar. 

Evaluasi Pembelajaran Kajian Kitab Uyunul Masa-Il Lin Nisa Dalam Proses 

Penguatan Religiusitas Peserta Didik Di SMP Islam Al-Azhar Kediri 

Elvaluasi l melrupakan kelgi latan yang telrelncana untuk melngeltahui l keladaan suatu 

objelk delngan melnggunakan i lnstrumelnt dan hasi llnya di lbandi lngkan delngan tolok ukur 

untuk melmpelrolelh kelsi lmpulan (Rohmad, 2017). Dalam pellaksanaan elvaluasi l proselsnya 

di llakukan selti lap akhi lr pellajaran. Telkni lk elvaluasi l kaji lan ki ltab uyunul masa-i ll li ln ni lsa di l 

SMP Ilslam Al-Azhar Keldi lri l melnggunakan telkni lk li lsan dan telkni lk tuli ls. 

Seltellah prosels elvaluasi l guru akan melngatahui l kelmampuan pelselrta di ldi lk dalam 

melmahami l matelri l selrta dapat melngapli lkasi lkan dalam kelhi ldupan, pelselrta di ldi lk ti ldak 

hanya melnguasai l matelri l, lelbi lh dari l i ltu pelselrta di ldi lk mampu melnelrapkan dalam 

kelhi ldupannya. Hal i lni l sellaras delngan paparan data yang tellah pelnelli lti l urai lkan pada bab 

selbellumnya. 
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Belrdasarkan data obselrvasi l dan wawancara di lpelrolelh data selbagai l belri lkut: 

Bahwasanya delngan adanya kaji lan ki ltab Uyunul Masa-i ll Li ln Ni lsa melmbawa dampak 

posi ltilf pada pelselrta di ldi lk yang awal mulanya hanya melngelnal melngelnai l hai ld, nilfas, 

i lstilhadloh selkarang pelselrta di ldi lk mulai l melngelrti l dan melmahami l bai lk melngelnai l hukum, 

larangan, pelri lntah dan lai ln-lai ln. Karelna dalam ki ltab i lni l melnjellaskan delngan di ltai ll 

melngelnai l fi lqi lh wani lta telrutama melngelnai l hai ld, hukum melmpellajari l i llmu haild, 

melnghi ltung masa suci l hai ld, dan lai ln selbagai lnya melngelnai l wani lta.  

5. KESIMPULAN 

Prosels pelmbellajaran ki ltab uyunul masa-i ll li ln ni lsa mulai l dari l tahap meltodel 

pelmbellajaran yang telpat mampu melmbelntuk pelmahaman pelselrta di ldi lk dan melmbelri lkan 

landasan bagi l pelselrta di ldi lk untuk melnelrapkan ni llai l-ni llai l agama dalam ti lndakan nyata. 

Pelmbelri lan tugas prakti ls dari l guru melmbantu melngubah pelngeltahuan telori lti ls melnjadi l 

pelrbuatan nyata.  

Elvaluasi l yang di lgunakan olelh guru melnggunakan modell lilsan maupun tulilsan. Sellai ln 

i ltu guru juga melni llai l pelmahaman pelselrta di ldi lk telrhadap konselp-konselp dalam ki ltab Uyunul 

Masa-i ll Liln Ni lsa, tugas prakti ls yang di lbelri lkan olelh guru mata pellajaran dan kelmampuan 

pelselrta di ldi lk dalam melnelrapkan ajaran-ajaran ki ltab telrselbut dalam kelhi ldupan selhari l-hari l selrta 

keltelrampi llan pelselrta di ldi lk dalam melnyusun dan melnyampai lkan pelmi lki lran telrkai lt matelri l ki ltab 

telrselbut. Hal i lni l dapat melmbelri lkan dampak posi ltilf pada pelmahaman, pelnelrapan dan 

pelrtumbuhan spi lri ltual pelselrta di ldi lk. Kelselluruhan elvaluasi l melnunjukkan bahwa kaji lan ki ltab 

uyunul masa-i ll liln nilsa dapat melnjadi l sarana yang elfelkti lf untuk melmpelrkuat relli lgi lusi ltas 

pelselrta di ldi lk. 
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